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ABSTRACT

Rusdiman, 2014. An Evaluation of Learning Implementation by using CIPP
Model at SMK Negeri 4 Solok Selatan. Thesis Postgraduate, The Faculty of
Engineering, State University of Padang.

This research aimed to evaluate how context could be determined from the
goal learning and the school environment, input could be determined from the
learning plan and the learning facility, process could be determined from students’
motivation, behaviour, climate, and teachers’ ability, and product could be
determined from academic skills, personal skills, and social skills in learning
implementation at SMK Negeri 4 Solok Selatan. The result of evaluation was
compared to process standard, assessment standard, and teachers’ work ability.

The type of research used was that the combination of quantitative and
qualitative research (Mixed Methods) by using evaluative descriptive approach,
the mixed model of quantitative and qualitative by sequential explanatory. This
research used the evaluation model of CIPP context, input, process, and product.
The data were collected by using questionnaire, interview, observation, and
documentation study. Furthermore, the triangulation technique was used in order
to ensure the validity of data. The data were analyzed by using the analysis
technique descriptive and qualitative data interactive model which consisted of
data reduction, data performance, and conclusion.

The finding of the research were the context in learning implementation
could be determined from the goal of learning was classified good and the school
environment was classified sufficient. The input was observed from the good
classification learning plan and the learning facility in term of the good
classification. The process was determined from student’s motivation in term of
good classification, as well as behaviour, climate, and teachers’ ability. The
product was determined from the academic skills in term of good classification, as
well as personal skills, and social skills. Overall, the learning process was suitable
with process standard, assessment standard, and teacher’s ability.

Keywords : Learning, context, input, process, and product



ABSTRAK

Rusdiman, 2014. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model CIPP di
SMK Negeri 4 Solok Selatan. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana context
pembelajaran ditinjau dari tujuan pembelajaran dan lingkungan sekolah, input
pembelajaran ditinjau dari perencanaan dan fasilitas, process pembelajaran
ditinjau dari motivasi belajar siswa, sikap siswa, iklim kelas, dan kinerja guru, dan
product pembelajaran ditinjau dari kecakapan akademik, kecakapan personal, dan
kecakapan sosial pada pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok Selatan.
Hasil evaluasi dibandingkan dengan standar proses, standar penilaian, dan kinerja
guru.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kombinasi (Mixed Methods)
kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif evaluatif,
model campuran kuantitatif dan kualitatif secara urutan pembuktian (sequential
explanatory). Penelitian menggunakan model evaluasi CIPP konteks (context),
masukkan (input), proses (process), dan hasil (product). Pengumpulan data
menggunakan angket, wawancara, observasi, dan studi domunentasi. Untuk
menjamin keabsahan data hasil penelitian menggunakan teknik triangulasi. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptfi dan data kualitatfi model
interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konteks (context) dalam
pelaksanaan pembelajaran ditinjau dari tujuan pembelajaran klasifikasi baik dan
lingkungan sekolah dalam klasifikasi cukup. Masukan (input) ditinjau dari
perencanaan pembelajaran klasifikasi baik dan fasilitas pembelajaran dalam
klasifikasi baik. Proses (process) ditinjau dari motivasi belajar siswa dengan
klasifikasi baik, sikap siswa dengan klasifikasi baik, iklim kelas dengan klasifikasi
baik, dan kinerja guru dengan klasifikasi baik. Hasil (product) ditinjau dari
kecakapan akademik dalam klasifikasi baik, kecakapan personal dalam klasifikasi
baik, dan kecakapan sosial dalam klasifikasi baik. Secara keseluruhan
pembelajaran sesuai dengan standar proses, standar penilaian, dan penilaian
kinerja guru.

Kata Kunci  : Pembelajaran, konteks, masukan, proses, dan hasil
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 adalah menghasilkan lulusan yang
memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, dan bangsa. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut,
pemerintah mengembangkan pendidikan dalam berbagai jalur, jenis dan
jenjang. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis
pendidikan menengah yang ditujukan untuk menyiapkan lulusan yang
memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan seperti disebutkan. Dibanding
dengan sekolah menengah lainnya, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) lebih
menitik beratkan pada penguasaan keterampilan.

Pencapaian tujuan pendidikan dilihat dari kemampuan lulusan,
kemampuan lulusan dilihat dari hasil belajar, dan hasil belajar dipengaruhi
banyak faktor, yaitu: faktor dari dalam individu (internal) (faktor jasmaniah,
faktor psikologis, faktor kelelahan), faktor keluarga (cara orang tua mendidik,
hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi
keluarga, faktor sekolah (kurikulum, keadaan gedung, waktu sekolah, metode
pembelajaran, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa),
dan faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat (Sutikno, 2013: 15).

Dengan demikian salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan
pendidikan adalah faktor sekolah, sekolah tempat terjadinya pembelajaran.
Pembelajaran di sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa
unsur, yaitu masukan (input), proses (process), dan hasil (output). Masing-
masing unsur tersebut bekerja sama membentuk sebuah proses pembelajaran,
yang menghasilkan sebuah produk berupa hasil pembelajaran. Unsur masukan

terdiri dari siswa, guru, sarana prasarana, kurikulum/materi, pengelolaan, dan



lingkungan. Unsur proses terdiri dari pengelolaan terhadap unsur input yang
meliputi strategi pembelajaran, media pembelajaran, cara mengajar, dan
minat, sikap serta cara belajar siswa. Unsur hasil terdiri dari output dan
outcome.

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan. Proses pembelajaran juga merupakan suatu proses dalam bentuk
rangkaian kegiatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Agar
guru dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, guru harus
mempunyai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi professional. Proses pembelajaran akan terselenggara
secara efektif manakala peran guru berjalan secara baik, sebagai pengajar
maupun sebagai pendidik.

Proses pembelajaran di SMK mengacu kepada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yang merupakan kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan pada masing-masing satuan pendidikan. Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan memuat: visi dan misi satuan pendidikan, tujuan satuan
pendidikan, tujuan kompetensi keahlian, kerangka dasar dan struktur
kurikulum, beban belajar bagi peserta didik, kalender pendidikan, standar
kompetensi/kompetensi dasar, standar kelulusan, standar penilaian, dan
standar proses pembelajaran.

Implementasi kurikulum di tingkat satuan pendidikan, menuntut
manajemen sekolah memberdayakan guru supaya memiliki kemampuan dalam
mengembangkan perencanaan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
lulusan, melaksanakan proses pembelajaran, melakukan penilaian hasil
belajar, perbaikan dan pengayaan, dan menlakukan evaluasi untuk perbaikan
pada tahun berikutnya. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mengharuskan
terjadinya pergeseran proses pembelajaran terpusat pada guru (teacher centre)
menjadi pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centre).

Terdapat tiga komponen penting sebagai suatu prosedur dan system

pembelajaran yang saling terkait untuk meningkatkan mutu pembelajaran,



yaitu: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan
penilaian hasil belajar. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal proses
pembelajaran harus direncanakan dan dilaksanakan secara fleksibel,
bervariasi, interaktif, inspiratif, menarik, dan menantang peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik
untuk berkreasi dan berimprovisasi dalam proses pembelajaran. Supaya hal
tersebut terwujud, satuan pendidikan harus berpedoman pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses
sebagai kriteria penjamin mutu (quality assurance).

Peningkatan mutu pembelajaran merupakan suatu filosofis tentang
perbaikan secara terus menerus untuk meningkatkan mutu proses
pembelajaran supaya tujuan satuan pendidikan dapat dicapai. Mutu
pembelajaran akan meningkat jika program pembelajaran dirancang secara
terprogram, terencana, dan berkesinambungan. Bila hal itu dilakukan maka
pelaksanaan proses pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan konsep
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang diatur dalam standar proses.

Menyadari pentingnya proses pembelajaran dalam rangka peningkatan
kualitas sumber daya manusia, SMK Negeri 4 Solok Selatan telah berupaya
melalui berbagai usaha, antara lain: pengembangan dan perbaikan kurikulum
tingkat satuan pendidikan dan regulasi system evaluasi sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, peningkatan dan perbaikan sarana prasarana
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, meningkatkan
kerjasama dengan dunia usaha/dunia industri, pelatihan bagi guru dan tenaga
kependidikan, melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar
proses dan standar penilaian. Tetapi kenyataanya, upaya-upaya tersbut masih
belum cukup dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran.

Ketidak mampuan lulusan dalam memasuki lapangan kerja berawal
dari proses pembelajaran di dalam kelas. Proses pembelajaran di dalam kelas
harus disesuaikan dengan standar proses yang telah ditetapkan serta memakai
prinsip-prinsip pembelajaran kejuruan di SMK. Proses pembelajaran dalam

kelas tidak terlepas dari tiga unsur utama yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan



penilaian. Ketiga unsur tersebut merupakan hal penting dalam penilaian
kinerja guru yang mengemban tugas di sekolah. Guru yang mempunyai
kinerja yang baik pada suatu satuan pendidikan akan meningkatkan mutu
pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan peserta didik.

Kinerja guru yang rendah akan berdampak terhadap iklim kelas dan
motivasi belajar siswa. Iklim kelas merupakan suasana dimana peserta didik
bias mendapatkan rasa aman, nyaman, dan termotivasi dalam mengikuti
proses belajar di kelas. Keberhasilan guru dalam mengelola iklim kelas sangat
penting untuk mendapatkan gairah atau motivasi belajar peserta didik.

SMK Negeri 4 Solok Selatan adalah satuan pendidikan, didirikan
berdasarkan MOU antara Dirjen PSMK dengan Bupati Solok Selatan Nomor
32341/C5.5/PS/2005 tanggal 15 September 2005. Awal berdirinya SMK
Negeri 4 Solok Selatan bernama SMK Negeri 2 Sungai Pagu. Tahun 2007
melalui Keputusan Bupati Solok Selatan berubah nama menjadi SMK Negeri
4 Solok Selatan. SMK Negeri 4 Solok Selatan saat ini memiliki satu bidang
keahlian yaitu Teknologi dan Rekayasa, dua Program Keahlian yaitu Teknik
Bangunan dan Teknik Otomotif, tiga kompetensi keahlian yaitu Teknik
Konsrtuksi Kayu, Teknik Gambar Bangunan dan Teknik Kendaraan Ringan.

SMK Negeri 4 Solok Selatan menerima siswa angkatan pertama pada
bulan Juli Tahun Pelajaran 2006/2007 dan lulusan pertama April 2009. Sudah
tujuh tahun SMK Negeri 4 Solok Selatan berdiri dan telah meluluskan lima
kali angkatan. Tujuan dari pendirian sekolah ini adalah untuk memberikan
kesempatan belajar yang lebih luas kepada masyarakat dan untuk penyedian
tenaga kerja menegah guna memenuhi tuntutan lapangan kerja. Di sekolah
inilah berlangsunya proses pembelajara untuk mentransfer ilmu pengetahuan
dan keterampilan.

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran di SMK Negeri 4
Solok Selatan banyak fenomena yang terjadi tidak sesuai standar proses,
seperti: ada guru yang melaksanakan tugas hanya sekedar melepas tanggung
jawab, pemakaian media pembelajaran belum optimal, kurangnya kedisiplinan

guru dalam melaksanakan tugas, ada guru yang hadir hanya ketika jam



mengajar, ada guru yang datang terlambat, guru belum merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran yang inovatif, lemahnya kemampuan guru dalam
mengelola kelas, kecendrungan gaya mengajar guru sama/ikut-ikutan, dan
telah membudaya mengajar belum sesuai standar proses, pada pelajaran
praktek sarana kurang dan belum standar, bila hasil belajar siswa di bawah
KKM guru sering melimpahkan kesalahan kepada peserta didik, kurangnya
pembinaan siswa pada bidang studi guru masing-masing, penilaian yang
dilakukan guru belum sesuai dengan standar penilaian, guru tidak
mendokumenkan kasus-kasus peserta didik saat pembelajaran, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan nilai Ujian Nasional (UN) SMK Negeri 4 Solok Selatan
dua tahun terakhir, hasil yang diperoleh kurang menggembirakan hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata ujian nasional, seperti tertera pada Tabel 1.1 di

bawah ini.

Tabel 1.1. Hasil Ujian Nasional SMK Negeri 4 Solok Selatan

Teori
No. Pgl:;l;'l;n Nilai Ir]?;oh:es;a ]Isr?ghgarsi: Matematika | Kejuruan
| 2011/2012 | Rata-Rata 5,15 3,54 3,28 6,38
(34 Siswa)  "Kiasifikasi D E E C
) 2012/2013 | Rata-Rata 5,66 4,42 4,03 4,37
(39 Siswa)  Klasifikasi C E E E

Sumber: Arsip Nilai UN SMK Negeri 4 Solok Selatan

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, nilai rata-rata ujian nasional SMK
Negeri 4 Solok Selatan dua tahun terakhir. Nilai rata-rata ujian nasional tahun
pelajaran 2011/2012 untuk Bahasa Indonesia 5,15 klasifikasi D, Bahasa
Inggris 3,54 klasifikasi E, Matematika 3,28 klasifikasi E, dan Teori Kejuruan
6,38 klasifikasi C. Pada tahun pelajaran 2012/2013 nilai rata-rata ujian
nasional Bahasa Indonesai 5,66 klasifikasi C, Bahasa Inggris 4,42 klasifikasi
E, Matematika 4,03 klasifikasi E, dan teori kejuruan 4,37 klasifikasi E, dengan



demikian SMK Negeri 4 Solok Selatan termasuk sekolah dengan nilai rata-
rata ujian nasional rendah.

Siswa SMK Negeri 4 Solok Selatan jumlahnya sedikit, bila dilihat dari
jumlah SLTP yang ada satu kecamatan dengan SMK Negeri 4 Solok Selatan,
dalam kecamtan Pauh Duo ada enam sekolah SLTP. Jumlah siswa SMK
Negeri 4 Solok Selatan tiga tahun terakhir, seperti terlihat pada Tabel 1.2

berikut:

Tabel 1.2. Jumlah Siswa SMK Negeri 4 Solok Selatan

Tahun Pelajaran

No. | Kompetensi | Kls 2011/2012 2012/2013 2013/2014
L[P[Jm| L [P[Jmi|[ L | P [ Jm
Teknik X |-l -1 9%1-19 0 77- 7

1 Konstruksi XI 10 - 10 - - - 9 -

Kayu X | 12 |-|1221] 8 |- 8 - - -
_ X [ 12| -l12]13 1] 14]| 7 3 10
2 }l;zl;zﬁ(ng}r?mbar Xt |14 -] o[ -] 9o [12] - 12
x| - | -] - 13 -] 139 - 9
Teknik X | 28 | - | 28 | 41 | 1| 42 | 28 | - 28
3 Kendaraan XI 19 - 19 21 - 21 20 - 20
Ringan x| 2 |-12]18]-]18]2 | - 20
Jumlah 117 | - |[117 [ 132 2 | 134 | 112 | 3 115

Sumber: Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMK Negeri 4 Solok Selatan

Berdasarkan data dari Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan Tahun
Pelajaran 2012/2013, 16 orang siswa tidak naik kelas dari 87 orang siswa atau
18%.

Bila hasil ujian nasional siswa rendah, tidak bisa menyalah guru
sepenuhnya, unsur dan komponen yang lain juga mempunyai kontribusi
seperti siswa tidak belajar, sarana prasarana di sekolah tidak memadai,
pengelola dan pengelolaan tidak beperan dengan baik serta lingkungan
sekolah tidak mendukung. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran
berlangsung di sekolah salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
melakukan evaluasi proses pembelajaran.

Berdasarkan data dan fenomena tersebut yang melatar belakangi

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul “Evaluasi



Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model CIPP di SMK Negeri 4 Solok
Selatan”. Penelitian evaluasi akan dilakukan terhadap faktor yang
menentukan  keterlaksanaan proses pembelajaran dan faktor yang
mempengaruhi hasil pembelajaran, yaitu: siswa, guru, materi, fasilitas,
pengelolaan, dan lingkungan.

Evaluasi menempatai posisi yang sangat strategis dalam proses
pembelajaran, karena dengan evaluasi kita dapat mengetahui kesenjangan
yang terjadi dan menentukan langkah-langkah atau strategi untuk melakukan
perbaikan guna peningkatan mutu pembelajaran. Evaluasi proses
pembelajaran merupakan evaluasi dalam bidang pembelajaran. Tujuan
evaluasi pembelajaran adalah untuk menghimpun informasi yang dijadikan
dasar untuk mengetahui taraf kemajuan, perkembangan, pencapaian belajar
siswa, keefektifan pengajaran guru dan untuk memberikan informasi yang
optimal dalam pengambilan kebijakan serta untuk meningkatankan kualitas
pembelajaran dan selanjutnya akan meningkatkan kualitas pendidikan.

Pada bidang pendidikan ditinjau dari sasarannya evaluasi ada yang
bersifat makro dan yang mikro. Evaluasi yang bersifat makro sasarannya
adalah program pendidikan, yaitu program yang direncanakan untuk
memperbaiki bidang pendidikan. Evaluasi bersifat mikro sering digunakan di
tingkat kelas, untuk mengetahui hasil pencapaian belajar siswa.

Pencapai hasil belajar bukan hanya pada kemampuan kognitif, tapi
juga mencakup semua potensi yang ada pada peserta didik. Agar mendapatkan
gambaran yang komprehensif tentang proses pembelajaran di sekolah perlu
dilakukan evaluasi masukan pembelajaran, evaluasi proses pembelajaran, dan
evaluasi hasil pembelajaran.

Evaluasi sebagai rangkaian dari system manajemen yang dilakukan
dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program. Menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan “Evaluasi pendidikan adalah kegiatan
pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai

komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai



bentuk tanggung jawab penyelenggaraan pendidikan”. Permendiknas Nomor
41 Tahun 2007 tentang Standar Proses menyatakan “Evaluasi proses
pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran”.

Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan cara membandingkan proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan standar proses. Evaluasi
dilaksanakan untuk mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran
sesuai dengan standar proses yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 41
Tahun 2007, apakah guru telah memenuhi kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogig, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial dalam
melaksanakan pembelajaran. Bila sesuai bearti kompetensinya sudah baik, jika
belum sesuai perlu tindak lanjut.

Evaluasi proses pembelajaran juga mencakup tujuan pembelajaran,
lingkungan sekolah, iklim belajar siswa, motivasi belajar siswa, sikap siswa
dalam pembelajaran, kesetersedian saranan dan prasaranan dalam
pembelajaran, dan hasil yang diperoleh siswa dalam bentuk nilai, keterampilan
serta kemampuan. Semua hal tersebut saling terkait dan saliang
mempengaruhi terhadap keberhasilan proses pembelajaran.

Tujuan penting evaluasi untuk memperbaiki suatu program, dalam
pembelajaran terjadinya interaksi antara guru dengan peserta didik, agar
interaksi berjalan dengan baik perlu adanya perencanaan, pelaksaan, dan
penilaian. Rencana akan berjalan sesuai dengan yang diinginkan bila didukung
oleh pelaksana, fasilitas yang juga baik. Artinya pembelajaran itu terdiri dari
komponen-komponen yang saling terkait antara satu dengan lainya, bila satu
komponen rusak maka akan menggangu fungsi komponen lainya
sepertihalnya sistem. Jadi pembelajaran adalah suatu program yang
terlaksanan berdasarkan sistem, karena model CIPP adalah model evaluasi
memandang program yang dievaluasi sebagai suatu sistem, maka untuk
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok Selatan

cocok menggunakan model CIPP.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diuraikan
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Guru belum optimal dalam melaksanakan proses pembelajaran

2. Belum optimalnya pelaksanaan evaluasi hasil belajar

(98]

Pembelajaran belum mampu memberikan pelayanan kepada peserta didik
dengan baik dalam meningkatkan kompetensi peserta didik

Nilai rata-rata ujian nasional SMK Negeri 4 Solok Selatan rendah

Jumlah siswa SMK Negeri 4 Solok Selatan sedikit

Siswa SMK Negeri 4 Solok Selatan banyak yang tidak naik kelas

N Bk

Guru belum mengetahui bagaimana kinerjanya dalam melaksanakan

proses pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran, untuk itu penelitian ini di
batasi pada evaluasi context, input, process, dan product pada pelaksanaan
pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok Selatan dengan menggunakan model
CIPP.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang
dikemukakan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana context yang ada dalam pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok
Selatan, ditinjau dari tujuan pembelajaran dan lingkungan sekolah?
2. Bagaimana input pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok Selatan, ditinjau

dari perencanaan pembelajaran dan fasilitas pembelajaran?
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3. Bagaimana process pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok Selatan, ditinjau
dari motivasi belajar siswa, sikap siswa dalam pembelajaran, iklim dalam
kelas, dan kinerja guru dalam pembelajaran?

4. Bagaimana product yang telah dicapai dari pembelajaran di SMK Negeri 4
Solok Selatan, ditinjau dari nilai semester untuk kecakapan akademik,

kecakapan personal, dan kecakapan sosial?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan analisis context yang ada dalam pembelajaran di SMK
Negeri 4 Solok Selatan, ditinjau dari tujuan pembelajaran dan lingkungan
sekolah.

2. Mendeskripsikan analisis input pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok
Selatan, ditinjau dari perencanaan pembelajaran dan fasilitas
pembelajaran.

3. Mendeskripsikan analisis process pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok
Selatan, ditinjau dari motivasi belajar siswa, sikap siswa dalam
pembelajaran, iklim dalam kelas, dan kinerja guru dalam pembelajaran.

4. Mendeskripsikan analisis product yang telah dicapai dari pembelajaran di
SMK Negeri 4 Solok Selatan, ditinjau dari nilai semester untuk kecakapan
akademik, kecakapan personal, dan kecakapan sosial.

5. Membandingkan pelaksanaan proses pembelajaran dengan rumusan

standar proses pada proses pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan pengelolaan proses
pembelajaran di sekolah, pembenahan implementasi kurikulum, dan

pengambilan kebijakan di tingkat sekolah dari hasil temuan penelitan.
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2. Bagi guru, dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran sehingga dapat merefleksikannya untuk
peningkatan proses pembelajaran dimasa yang akan datang.

3. Penulis, sebagai usaha pengembangan dari suatu bidang ilmu pendidikan
yang dapat diterapkan dalam sistem pembelajaran yang bersifat ilmiah.

4. Peneliti lainnya, sebagai bahan masukan dan acuan untuk penelitian yang

relevan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian evaluasi pelaksanaan
pembelajaran dengan model CIPP di SMK Negeri 4 Solok Selatan, dapat
ditarik kesimpulan:
1. Context

Tujuan pembelajaran telah tercapai dengan baik, yaitu peserta didik
mendapat ilmu pengetahuan, keterampilan, dapat mengembangkan minat
dan bakatnya disekolah, dan mampu menumbuhkan kreativitas. Meskipun
belum semuanya tercapai oleh peserta didik.

Lingkungan sekolah belum memberikan rasa nyaman kepada
peserta didik ketika berada di sekolah, yaitu sering hilangnya barang-
barang siswa yang tertinggal di kelas dan terletak ditempat parkir, fasilitas
sekolah belum tersedia dengan baik seperti kantin yang nyaman, koperasi
sekolah, dan lapangan olah raga yang memadai.

Peserta didik telah mendapat pelayan yang baik dari pihak sekolah,
yaitu pelayanan perpustakaan, pelayanan oleh guru bimbingan konseling,
pelayanan oleh wakil kepala sekolah, dan pelayanan oleh tata usaha.

2. Input

Perencanaan pembelajaran yang dibuat guru sudah baik, yaitu guru
telah memiliki silabus mata pelajaran yang diampu, membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran, membuat program tahunan, membuat program
semester, dan menyussun evaluasi pembelajaran.

Fasilitas pembelajaran untuk ruang belajar baik, namu pada kondisi
media pembelajaran dan kelengkapan sumber belajar klasifikasi cukup,
yaitu ada peralatan praktek yang rusak belum di perbaiki, perlatan yang
belum ada, perlatan yang jumlahnya kurang, spesifikasi lat rendah, dan

bahan praktek tidak selalu tersedia ketika melakukan praktek di workshop.
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Process

Motivasi siswa belajar dalam klasifikasi baik, yaitu adanya usaha-
usaha baik yang mereka lakukan (berdiskusi dengan teman, mencari
sumber-sumber pelajaran dari perpustakaan, mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan).

Sikap siswa dalam proses pembelajaran dalam klasifikasi baik,
yaitu peserta didik merasakan manfaat pelajaran yang akan berguna
dimasa akan datang, senang mengikuti pelajaran, dan selalu proaktif dalam
belajar.

Iklim kelas dalam proses pembelajaran dalam klasifikasi baik,
yaitu peserta didik terlibat dalam pembelajaran dan didorong secara baik
oleh guru dalam belajar. Namun masih ada indikator yang belum baik,
yaitu kekompakan siswa yang cendrung ke negatif dengan mencontoh
hasil pekerjaan teman

Kinerja guru dalam proses pembelajaran dalam klasifikasi baik,
yaitu memulai pelajaran dengan baik, mengaikan materi pembelajaran
dengan contoh-contoh dalam kehidupan sehari, pengelolaan kelas , dan
melaksakan penilian terhadap hasil belajar. Namun masih ada dalam
ketegori cukup, yaitu pemanfaatan sumber belajar/media belajar
(penggunakan infokus, melibatkan siswa dalam pembutan gambar,
flowchart dan lainnya), strategi pembelajaran yang belum tepat dengan
materi yang diajarkan.

Product

Kecakapan akademik peserta didik dilihat dari nilai semester I
Tahun Pelajaran 2013/2014 berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam
klasifikasi baik, dari 115 orang siswa 81 tuntas dengan persentase 70,4%
rata-rata 76, tetapi nilai ini tidak memuaskan dan tidak menyakinkan
karena klasifikasinya sedikit di atas KKM, hal ini perlu jadi perhatian

serius dari pihak sekolah.
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Kecakapan personal dalam klasifikasi baik, yaitu siswa dapat
mencari solusi pemecahan masalah yang dihadapinya dan langkah-
langklah atau tindakkan yang harus diambil.

Kecakapan sosial telah tercapai dengan baik, yaitu siswa
mempunyai semangat kerja sama yang baik, suka bekerja sama, mau
mendengarkan saran dan kritik orang lain, menghargai pendapat orang
lain, dan mau membantu orang lain.

Pelaksanaan pembelajaran di SMK Negeri 4 Solok Selatan secara
keseluruhan telah terlaksana dengan baik ditinjau dari komponen context,

input, process, dan product.

B. Implikasi

1.

Tujuan pembelajaran atau penguasaan ilmu pengetahuan oleh siswa
ditentukan oleh, perencanaan, pelaksanan, evaluasi pembelajaran yang
dilakukan.

Proses pembelajaran akan terlaksana dengan baik bila dibuat perencanaan
yang tepat, maka guru terus mengevaluasi perencanaan yang sudah dibuat
untuk perbaikan berikutnya baik secara mandiri maupun bersama-sama
guru lain pada mata pelajaran yang sama.

Fasilitas pembelajaran  berperan penting dalam  meningkatkan
pengetahuan, keterampilan peserta didik dan memperlancar proses
pembelajaran, peningkatan fasilitas pembelajaran harus diupayakan oleh
pihak sekolah

Motivasi belajar penting dalam proses pembelajaran, keterampilan guru
perlu ditingkatkan dan menerapkan model/strategi pembelajaran yang
tepat untuk merangsang siswa giat belajar

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas salah satu faktor penting
dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampian, untuk itu proses
pembelajaran perlu di tingkat oleh guru secara berkesinambungan,

meliputi pelaksanaan, pengelolaan kelas, keterlibatan siswa, dan penilaian.
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C. Rekomendasi

1.

Adanya tindakan nyata dari sekolah dengan jalan mengangkat petugas
keamanan sekolah.

Fasilitas pembelajaran perlu ditambah dan diperbaiki untuk praktek siswa
pada masing-masing kompetensi keahlian dari pihak sekolah dan dinas
pendidikan kabupaten Solok Selatan.

Penyediaan bahan praktek dengan berkelanjutan agar tidak menggangu
pelajaran praktek di sekolah.

Peningkatan pembinaan sikap peserta didik dengan membangun kerja
yang sinergis antara guru, wali kelas, guru bimbingan konseling, dan wakil
kepala bidang kesiswaan, supaya karakter positif dapat berkembang
dengan baik pada diri siswa.

Peningkatan keterampilan guru dalam penguasaan materi ajar, pengelolaan
kelas, dan menerapkan stategi pembelajaran yang sesuai dengan pokok
bahasan

Guru membuat kartu soal, memuat KD, indikator, soal, jumlah butir, dan
jawaban dalam menyusun evaluasi pembelajaran. Gunakan metode
penilaian pengetahuan, keterampilan, dan penilaian sikap. Gunakan hasil
evaluasi untuk perbaikan pembelajaran pada semester berikutnya.
Guru-guru di SMK Negeri 4 Solok Selatan agar memanfaatkan berbagai
sumber belajar dan penggunaan media pembelajaran yang berbasis TIK.
Guru melaksanakan pembelajaran bila siswa sudah siap untuk belajar
(perhatikan tempat duduk siswa, sikap siswa, kehadiran siswa) dan
laksanakan pembelajaran dengan maksimal agar ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang didapat oleh siswa semakin baik

Pendidikan karakter harus dilaksankan dan dibudayakan sekolah untuk

peningkatan kecakapan non akademik (softskils) siswa.
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